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Abstrak 

Salah satu faktor yang menentukan apakah persepsi siswa itu baik atau sebaliknya terhadap terhadap SMK adalah 

pengetahuan mereka atau hal-hal yang berhubungan tentang SMK. Pengetahuan siswa terhadap SMK atau hal-hal 

yang bersangkutan dengan SMK karena siswa yang tahu tentang bagaimana SMK itu akan merubah persepsi siswa 

tersebut. Karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum masuk ke SMK siswa banyak yang 

belum mengenal SMK tempat siswa bersekolah sekarang sehingga persepsi siswa terhadap SMK tersebut kurang 

baik. Sedangkan setelah siswa mulai memasuki proses pembelajaran siswa mulai mengenal SMK tersebut yang 

akhirnya persepsi siswa membaik terhadap SMK. Jenisapenelitian iniaadalah kuantitatifadengan mengunakanametode 

deskriptif.aPopulasi dalamapenelitian iniaberjumlah 67aorang dariaseluruh kelompok usia. Teknikapengambilan 

sampelamenggunakan totalasampling, jumlahasampel diadalam penelitianaini adalahaberjumlah 37 orang siswa. 

Teknikaanalisis dataayang digunakanaadalah persentase. Hasil penelitian diperoleh bahwa; (1) persepsi siswa 

terhadap SMK di SMK Muhammadiyah 1 Padang tingkat capaian responden 66,80% saat sebelum dan 77,84 saat 

sedang sudah dikategorikan baik. (2) persepsi siswa tentang metode mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Padang 

dengan capaian 66,49% saat sebelum dan 76,49% saat sedang sudah dikategorikan baik. (3) persepsi siswa tentang 

fasilitas SMK di SMK Muhammadiyah 1 Padang dengan capaian 64,05% saat sebelum dan 71,62% saat sedang sudah 

dikategorikan baik Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa, persepsi siswa sebelum dan sedang dalam proses 

pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Padang, dari segi persepsi terhadap SMK, metode mengajar, fasilitas SMK, 

proses pembelajaran, sikap disiplin dan keterampilan siswa pada tingkat baik tapi masih harus di tingkatkan lagi pada 

pengenalan SMK kepada siswa sebelumnya. 

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Terhadap Sekolah, Proses Pembelajaran, Sebelum dan Sedang, SMK Muhammadiyah 1 
Padang 

Abstract 

One of the factors that determine whether students' perceptions are good or vice versa towards SMK is their 
knowledge or things related to SMK. Students 'knowledge of SMK or things related to SMK because students who 

know about how the SMK will change the students' perceptions. Because based on research conducted by researchers 

before entering vocational high schools, many students do not know the vocational schools where students attend 
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school now so that students' perceptions of these SMKs are not good. Meanwhile, after students began to enter the 

learning process, students began to get to know the SMK, which eventually improved students' perceptions of SMK. 

This type of research is quantitative using descriptive methods. The population in this study amounted to 67 people 

from all age groups. The sampling technique used total sampling, the number of samples in this study was 37 
students. The data analysis technique used is the percentage. The results showed that; (1) students' perceptions of 

SMK at Muhammadiyah 1 Padang Vocational High School, the level of achievement of the respondents at 66.80% 

before and 77.84 when they were already in good category. (2) students' perceptions of teaching methods at 
Muhammadiyah 1 Padang Vocational High School with achievements of 66.49% before and 76.49% when they were 

already categorized as good. (3) students' perceptions about the facilities of SMK Muhammadiyah 1 Padang with 

achievements of 64.05% before and 71.62% when they are already categorized as good. In terms of perceptions of 
SMK, teaching methods, vocational facilities, learning process, disciplinary attitudes and student skills at a good 

level but still needs to be improved again in the introduction of SMK to previous students.  

Keywords: Student Perceptions, Towards School, Learning Process, Before and Medium, SMK Muhammadiyah 1 

Padang 

I. Pendahuluan 

Perceptionadalam pengertianasempit adalah 
penglihatanayaitu bagaimanaacara seseorangamelihat 

sesuatu,asedangkan artialuas, perceptionaadalah 

pandanganayaitu bagaimanaaseseorang memandang 

atauamengartikanasesuatu (Leavitt, 2011:117). sesuai 
yangadikutipaolehaMuhaimin,abahwaapersepsiamerup

akan suatuaproses yangabersifat kompleksayang 

menyebabkanaorang dapatamenerima danameringkas 
informasiayang diperolehadari lingkungannya  

(Fleming dan Levie, 2008:142). “Persepsia merupakan 

tanggapan,aanggapanaterhadapasuatuaperistiwa“(Pur

wadarminta, 1982 :562). :“Persepsiamerupakanaproses 
kognitifayang dialamiaoleh setiapaorang dalam 

memahamiainformasi tentangalingkungannya baik 

lewatapenglihatan, pendengaran,apenghayatan dan 
penciuman”a(Thoh, 1983 :139). Persepsi adalah 

pendapat langsung, pandangan atau penilaian tentang 

lingkungan atau praktek-praktek pendidikan yang 
dialami oleh para subjek didik melalui sistem 

konseptual dan indranya (Ansyar, 1981). 

Persepsiamerupakan kesanayang diperoleh oleh 

individuamelalui pancaaindra kemudianadianalisa 
(diorganisir),adiintepretasi danakemudian dievaluasi, 

sehinggaaindividu tersebutamemperoleh makna 

(Robbins, 2003:97).aMelalui persepsiamanusia terus 
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan 

(Slameto,a2003:102).aPersepsi padaahakekatnya 

adalahaproses kognitifayang dialamiasetiapaorang 
ketikaaberusaha memahamiainformasi yang 

diterimanyaa(Suwarno, 2009:53). 

Minat adalahasuatu rasaalebih suka danarasa 

keterikatanapada satuahal atauaaktivitasatanpa ada 
yangamenyuruh (Slameto 2003:180).aMinat 

merupakan unsur psikis manusia,membantu 

mendorong seseorang untuk mewujudkan tujuan 
dalam bentuk perlakuan (Isnaini, 2005). Minat adalah 

dorongan dari dalam sadar berdasarkan pertimbangan 

pikir dan perasaan (Abu Ahmadi dalam Sutri Winarti 

2004). Minataadalah kesadaranaseseorang akanaatau 
terhadapasuatu objek,asuatu soal,aatau suatuasituasi 

yangamengandung sangkutapaut dengan diri seseorang 

(Buchari dalam Fadly Herman 2009). minat 

merupakan doronganauntuk melakukanasesuatu yang 
memberikan tenaga dariadalam diri seseorangauntuk 

bertindak dan bertujuan dengan tujuan yang hendak 

dicapai (Adapun Zahara Dzuafar 2003:37). 
Slameto (2003:46) mengemukakan minat berhubungan 

dengan gaya gerak yangamendorongaseseorangauntuk 

menghadapi atauaberurusan dengan orang, benda, 

kegiatan, pengalamanayang dirangsangaoleh kegiatan 
ituasendiri.aDalam kamus besar Bahasa Indonesia 

(1991:247) disebutkan bahwa minat itu merupakan 

kecendrungan hati atas sesuatu gairah atau keinginan. 
Retno (dalam Fadly Herman 2009) menyatakan bahwa 

minataadalah salahasatu kemantapanadan kesiapan 

sesorang untukamemilih cita-citaadengan adanya 
doronganayang kuatamengejar pekerjaanaatau tugas-

tugasayang diberikan. Menurut Klausmejer (dalam 

Sutri Winarti 2004) ada lima karakarteristik dari 

minat, yaitu: 
1. Minat selalu berkaitan dengan aktifitas, minat 

selalu menjadi pendorong dalam melakukan 

aktifitas atas objek yang disukai. 
2. Minat bersifat menetap. Minat tidak mudah hilang 

dari diri seseorang, karena minat bersifat fleksibel 

dan akan berusaha menyesuaikan diri terhadap 
aktifitas yang diminati. 

3. Minat seseorang dapat memiliki intensitas tertentu 

dengan melakukan aktifitas pada bidang yang 

diminati, maka akan memperoleh keberhasilan dan 
penghargaan. 

4. Penerimaan dan penolakan untuk berbuat. 

Seseorang akan melakukan sesuatu sesuai dengan 
minatnya dan akan menolak kegiatan atau aktifitas 

yang tidak sesuai dengan keinginannya. 
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5. Keinginan untuk berbuat. Seseorangayang 

memilikiaminat yangatinggi terhadapasuatu objek 

akan mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum 

melakukan kegiatan tersebut. 
Sujatno (dalam Rafiko Putera E 2009) minataadalah 

pemusatanaperhatian yangatidak sengajaayang terlahir 

denganapenuh kemauannyaadan yangatergantung dari 
bakatadan lingkungan.aBrata (dalamaMuhammad 

Iqbal 2010) minata(interest) yaitu kecendrunganadan 

kegairahanayang tinggiaatau keinginanayang besar 
terhadapasesuatu. 

MenurutaCrow and Crow (dalam Slevy Herlinda 

(2003:13) menyatakan bahwa 4 faktor pendorong 

terjadinya minat yaitu: 

1. Faktorapendorong dariadalam yaitu faktorayang 

berhubunganaerat denganadorongan fisikayang 

dapat merangsang individuauntuk memperhatikan 

dirinya. 

2. Faktoramotif sosial,amerupakan faktorayang dapat 

memenuhiakebutuhan sosialaseperti minataingin 

bekerja untukamemperoleh status dilingkungannya. 

3. Faktoraemosiaonal,ayaituafaktoraemosiadan 

perasaan. Banyak faktor yang mempengaruhi 

minat, walaupun disadari bahwa dengan adanya 
minat maka orang akan tertarik untuk melakukan 

sesuatu hal. 

4. Minat sebagai pendorong melakukan aktivitas. 
Dapat dilihat dari kegairahan dan kerajinan yang 

tinggi dalam upaya mencapai tujuan yang diminati 

tersebut, minat terkait dengan perasaan tertarik 

dengan kebutuhan. 

T Lezton (1989:20) juga menjelaskan tentang empat 

karakteristik minat yaitu: 

1. Minat individu terhadap berbagai aktifitas atau 

objek, biasanya bervariasi kadarnya. 

2. Minat seseorang bisa fleksibel sesuai dengan 

aktifitasnya dan bersedia menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, namun biarpun fleksibel masih 

dalam rentang waktu yang cukup lama. 

3. Minat sesorang terhadap aktifitas dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan keterampilan yang memuaskan 
pada bidang yang diminatinya, maka ia akan 

memperoleh keberhasilan dan penghargaan. 

4. Minat yang erat hubungannya dengan aktifitas 
yang ada dalam diri seseorang. Minat juga 

memberikan dorongan bagi manusia untuk 

berhubungan secara aktif dengan objek atau 

aktifitas yang diminatinya itu. 

Usman (1989: 1). Melaksanakanaproses belajar 

mengajaramerupakan tahapapelaksanaan yangatelah 

disusun.aMuhammad Alia(1992: 12) yang menyatakan 

bahwaamengajar adalaha“segala upayaayang 
disengaja dalamarangka memberikanakemungkinan 

bagiasiswa untukaterjadi prosesabelajar mengajar 

sesuaiadengan tujuanayang telahadirencanakan”. 
Menurut Suryo subroto (1997: 19) Belajar mengajar 

adalah rentetan tahap atauafase dalam amempelajari 

sesuatua dan dapatapula sebagaiarentetan 
kegiatanaperancangan olehaguru dalam 

pelaksanaanakegiatan sampai kegiatanaevaluasi. 

Yusuf Djajasastra dalam Firdaus (1996: 10) Agar 

seseorang sukses dalam tugas mengajarnya maka ia 
harus: 1) Menguasai materi pelajaran, 2) yakin bahwa 

isi bahan pelajaran yang akan diberikan kepada siswa 

itu berguna, 3) mampu membangkitkan motivasi dan 
mendorong siswa untuk belajar. Miller yang dikutip 

oleh Jalius (1989: 5) mengemukakan urutan penyajian 

bahan pengajaran sebagaiaberikut: 

1. Memulai dariayang sederhanaake yangarumit 

2. Mulai dariayang kongkrit keayang abstrak 

3. Mulai dariayang sudahadiketahui keayangabelum 

diketahui 

4. Mulai dariayang spesifik keayang umum 

5. Mulai dariaobservasi ke alasan 

Menurut Arikuntoa(1996: 67) pengelolaanakelas 
adalahaSuatu usahaayang dilakukanaoleh penangung 

jawabakegiatan belajaramengajar atau yang  

membantu dengan maksudaagar tercapaiakondisi 

optimalasehingga dapataterlaksana kegiatanabelajar. 
Sedangkan menurut Prayitno (1986: 49) Pengelolaan 

kelas meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 

dan pengawasan yang dilakukan  oleh guru secara 
menyeluruh dari suatu kegiatan  pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Sardiman (1992: 2) mengatakan 

bahwa kegiatan pengelolaan kelas tidak hanya 
meliputi bagaimana guru menyampaikan materi 

pelajaran, namun guru dapatamengatur tataaruang 

kelasayangamemadaiauntukapengajaranadanamencipt

akan iklim belajar yang serasi. 
Sutjipto (1986: 3) bahwa Interaksi yang terjadi dalam 

kelas merupakan interaksi yang komplek yang 

meliputi interaksi: guru - siswa secara individual, guru 
– siswa secara kelompok, siswa – siswa secara 

individu dan siswa – siswa secara kelompok. Slameto 

(1991: 244) mengemukakan bahwa : “Seseorang guru 
dapat dikatakan berhasil dalam menyampaikan materi 

pelajaran jika siswa mudah mengerti tentang 

penjelasan yang disampaikan tersebut”. Sedangkan 

Gordon yang diterjemahkan oleh Mudjito (1990: 28) 
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interaksi guru dan murid dikatakan dengan baik 

apabila hubungan itu memiliki sifat – sifat: 1). 

Keterbukaan, 2). Saling ketergantungan, 3). 

Kebebasan, 4). Saling memenuhi kebutuhan antara 
guru dan siswa. Sardiman (1989: 170) mengemukakan 

agaramampu mengelolaainteraksi belajaramengajar, 

guruaharus menguasaiabahan/materi, mampu 
mendesainaprogram belajar mengajar,amampu 

meciptakan konsidi kelasayang kondunsif,aterampil 

mengunakan mediaaserta memahamialandasan – 
landasanapendidikan sebagaiadasar pendidik. 

Surachman (1984: 14). Salah satu cara membina 

interaksi yang baik antara guru dengan siswa adalah 

melalui pengajaran di depan kelas atau kegiatan sosial 
yang dilakukan diluar jam presentasi mengajar. 

Ibrahim dari Syaodih (1991: 78) tentang media 

pengajaran yaitu mediaapengajaran diartikanasegala 
sesuatuayang dapatadigunakan untukamemberikan 

pesanaatau isiapelajaran yang bertujuan untuk 

merangsangapikiran, perasaan,aperhatian, dan 
kemampuanasiswa sehinggaadapat mendorongasiswa 

dalam prosesabelajaramengajar. 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti memutuskan sesuai dengan permasalahan 

maka jenis penelitian yang dilaksanakan adalah 

penelitian deskriptifayaitu mengungkapkanaapa 
adanyaadari suatuapermasalahan denganacara 

mengumpulkanainformasi mengenai statusasuatu 

gejalaiyangiada. Menurut Arikunto (2002: 309) 
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkanauntukamengumpulkanainformasiameng

enai statusasuatu gejalaayang ada, yaituakeadaan 
gejalaamenurut apaaadanya padaasaatapenelitian 

dilakukan”. 

B. LokasiaPenelitian 

Penelitian ini akanadilaksanakanadiaSMK 

Muhammadiyah 1 padang 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2005:55) memberikanapengertian 

bahwa ”Populasiaadalahawilayahageneralisasiayang 

terdiriadariaobjek atauasubjek yangamenjadi kuantitas 
danakarakteristikatertentuayangaditetapkanaolehapene

litiauntukadipelajariadanakemudianaditarikakesimpula

n”.aPopulasi adalahakeseluruhan objekapenelitian 

(Arikunto,2007: 130).aPopulasi adalahatotalitas semua 
nilaiayang mungkin,ahasilnya menghitungaataupun 

pengukuran,akuantitatif maupunakualitatif mengenai 

karakteristikatertentu dariasemua anggotaakumpulan 

yangalengkap (Sudjana,1996: 6). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
kelas XII,XI,X Jurusan TPM dan X TKJ SMK 

Muhammadiyah 1 Padang pada tahun ajaran 

2017/2018. Lebihajelasnya dapatadilihat dalamatabel 

sebagaiaberikut: 

Tabela1.aPopulasiaPenelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XII TPM 24 

2. XI TPM 20 

3. X TPM 9 

4. X TKJ 14 

Jumlah 67 

Sumber:  Tata usaha SMK Muhammadiyah 1 Padang 

2. Sampel 

Teknikayang digunakanauntuk menentukanasampel 
adalahatotalasampling, menurut pendapat Arikunto 

(2007: 134) menyatakan ”Jumlahapopulasi yang 

kurangadari 100adiambil keseluruhanapopulasi 
menjadi objekapenelitian. Untuk yang jumlah 

populasinya lebihadari 100,amaka sampelnyaadapat 

diambila10% -15% ataua20% - 25% ataualebih”.  

Mengingat populasinya kurangadari 100,amaka 
penulisamengambil keseluruhanadari populasiayang 

ada.Untuk lebih jelas terlihat  pada tabel 2 dibawah 

ini. 

Tabel 2. Jumlah SampelaPenelitian 

NO KELAS JUMLAH SISWA SAMPEL 

1. XII TPM 24 14 

2 XI TPM 20 10 
3 X TPM 9 9 

4 X TKJ 14 4 

Jumlah 67 37 

Sumber: Tata usaha SMK Muhammadiyah 1 Padang 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari angket 

subjek yang disebarkan peneliti yang telah 

ditentukan yaitu siswa yang masih duduk 

dibangku SMK Muhammadiyah 1 Padang kelas 

XII,XI,X TPM dan X TJK. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data-

data yang ada di SMK Muhammadiah 1 Padang. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitianaini dikumpulkan dengan mengunakan 

kuesioner sebagai instrumennya. Menurut Sugiyono 

dalam buku Syofian Siregar (2010: 132), 
kuesioneraadalah suatuateknikapengumpulan informasi 

yang memungkinkanaanalisis mempelajariasikap-

sikap,akeyakinan,aperilaku, danakarakteristik utama dalam 

beberapaaorganisasi yangabisa terpengaruhaolehasistem 
yangadiajukan atauaoleh sistem yangasudahaada. Dalam 

penelitian ini kuesioner disusun menurut model skala 

likert. Modelaskala likertajawabannya terdiriadari lima 

skalaaseperti yangaterlihat padaatabel berikut. 

Tabel 3. SkorJawaban Pertanyaan 

Pernyataan 
Bobot pertanyaan 

Positif Negative 

Sangatasetuju (SS) 5 1 

Setujua(S) 4 2 

CukupaSetuju (CS) 3 3 

KurangaSetuju (KS) 2 4 

TidakaSetuju (TS) 1 5 

3. Instrumen 

Peneliti melakukan uji cobaaterlebih dahulu sebelum 
instrument ini digunakan.aUji cobaadilakukan 

untukamemeriksa kesahihanaisi sehinggaaangket 

tersebutamemenuhiasyaratauntukadigunakan.Ujiacoba

instrumen bertujuan untukamendapatkan alataukur 
yangabenar-benar dapat menjaringadata yangaakurat 

agarakesimpulanayangadiambilasesuaiadenganakenyat

aan.aInstrumenapenelitian adalahaalat atauafasilitas 
yangadigunakanaolehapenelitiadalamamengumpulkan

data agarapekerjaan lebihamudah danahasilnya 

lebihabaik, dalamaarti yang lebihacermat, lengkapadan 

sistematisasehingga mudah diolah.a  

Peneliti dalam penelitian ini, instrument yang 

digunakan untuk mengambil data persepsi siswa 

adalah instrumen yang berbentuk angket. Maka hal-hal 
yang akan di uji coba pada instrumen berbentuk 

angket ini adalah : validitas dan reabilitas angket. 

 

 

4. Ujicoba Instrumen 

a) Validitas Instrumen 

Uji validitas dari instrument pada penelitian ini 

diberikan kepada kelas XII TPM 10 siswa,XI TPM 10 
siswa dan X TKJ 10 orang. Angket di ambil melalui 

Googleform yang dibagikan ke siswa. Hal ini 

dilakukan karena adanya pandemi covid 19 yang 
tengah terjadi. 

Peneliti melakukan validitas butir-butir angket yang 

dapat diuji dengan menggunakan korelasi Product 
Momen.Selanjutnyaahargaakorelasiaperhitungan ini di 

bandingkan denganartabel padaataraf signifikansi 5 

%.aApabila diperoleharhitung > rtabel makaabutir 

soalatergolong  valid.aDemikian sebaliknyaaapabila 
rhitung< rtabelamaka butirasoal tergolong tidakavalid. 

Dengan rumus Product Momen (Sudijono, Anas,2008 

: 206) 

    
         

2222 ...

..









YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan : 

 rxy = Koefisien korelasi antara variabel X                    

dan variabel Y 

    X = Jumlah skor total X 

 Y  = Jumlah skor total Y 

 XY   = Jumlah perkalian skor X dan Y  

  N    = Jumlah responden 

Peneliti mendapatkan hasil uji coba angket, dari 35 

butir pertanyaan diketahui bahwa terdapat 30 butir 
yang valid dan 5 butir yang gugur. 30 butir yang 

dinyatakan valid yakni butir soal nomor 1, 2, 3, 4 ,5, 

6,7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18,19, 20, 23, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34,35 dan 5 butir yang 

dinyatakan tidak valid yakni butir soal nomor 12, 16, 

21, 22, 24 tidak diikut sertakan karena tidak dapat 

memenuhi perhitungan uji validitas (sahih) dan tidak 
mampu menjadi instrument untuk mengukur data 

tentang persepsi siswa.  

Hal ini senada dengan hasil pengujian validitas butir 
soal dengan menggunakan rumus korelasi produk 

moment. Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

pengambilanakeputusan ujiavaliditas yaituajika rhitung 

butir lebihabesar dariartabel (rhitunga> rtabel) pada 

signifikansi α = 0,05 maka dinyatakan valid, 

sebaliknyaajika rhitung butir lebihakecil dariartabel (rhitung 

< rtabel)amaka butir dianggap tidakavalid dan 
digugurkan. 
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%100X
n

f
P 

b). Reliabilitas Instrumen 

Pengukuranareliabilitas bertujuanauntuk mengetahui 

tingkatakeandalan instrumenasetelah diujiacoba. 

Pengujianareliabilitas instrumenadihitung dengan 
menggunakanarumusan koefisienareliabilitas alfa 

cronbachayangadikemukakanaolehaArikuntoa(1996:1

93) 

  









 













2

2

11

1

1 t

b

k

k
r




 

Keterangan : 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya item 

∑σb
2= Jumlah varians butir 

σt
2 = Jumlah varians total 

Penelitiamelihat reliabilitasainstrumen yang ada 

dariaharga rayang diperoleh danadiinterpretasikan ke 

dalam hargaar dibawah iniajika beradaaantara : 

0.80-1.00  =  Tinggi 

0.60-0.79  =  Cukup 

0.40-0.59  = kurang 

0.20-0.39  =  Agak rendah 

0.00-0.19   = Rendah 

F. Teknik Analisa Data 

Analisisadataadilakukanasetelahadata  yang  diperoleh  
melaluiaangket yangadisebarkan ke respondenatelah 

terkumpul.aAnalisisadataayangadigunakanAdalam 

penelitianaini adalahamenggunakan teknikadeskriptif 
persentase,akarena dalamaproses analisisaini  data  

yangaterkumpulaberupaaangka-angka.aLangkah-

langkahayang ditempuhadalamapenggunaan teknik 

analisisaini adalahasebagaiaberikut: 

1. Menentukanaskorajawabanarespondenadengan 

ketentuan skora yang telah ditetapkan 

2. Menjumlah skor jawabanayang diperoleh dari tiap-

tiap responden 

3. Menentukanadistribusiafrekuensi (nilai mean, 

standar deviasi skor maksimum, dan minimum). 

4. Menentukanatingkatapersentaseadenganamengguna

kan rumus: 

 

Keterangan:  f : frekuensi jawaban 
P  : persentase n : sampel 

5. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan 

kategori persentase 

Dasar  bagi  penentuan  kategori  persentase  terhadap  

minat siswa SMK Muhammadiyah 1 Padang terhadap 
SMK (sekolah menengah kejuruan) tersebut  dengan 

memanfaatkan interval persentase  seperti yang 

dikemukakan Arikunto (1989: 134) dalam Seprinaldi 

(2008: 34) dapatadilihat padaatabela5aberikut: 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Persepsi Siswa Terhadap SMK.  

Sesuai dengan penelitian mengenai analisis persepsi 

siswa terhadap SMK sebelum dan sedang dalam 
proses pembelajaran yangadikumpulkan melalui 

kuesioner/angketayang disebarkanapadaaresponden 

penelitianadan selanjutnyaadilakukan pemberianaskor 
(skoring)auntuk setiapajawaban respondenamenurut 

SkalaaModelaLikert. Distribusi data persepsi siswa 

tentang kompetensi pedagogik guru didapat 
denganamenggunakanabantuanakomputeraprogram 

Exel dan SPSSaversi 16,0. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Menjawab Pertanyaan Penelitian 

a. Persepsi siswa Terhadap SMK 

Persepsi siswa terhadap SMK sebelum dan sedang 

dalam proses pembelajaran dalam indikator 
pernyataan persepsi siswa terhadap SMK diperoleh 

melalui angket penelitian yang dijabarkan melalui 7 

butir pernyataan. Responden yang mengisi angket 

penelitian ini berjumlah 37 responden. Adapun 

Pernyataan pada indikator  ini adalah sebagai berikut : 

1) SMK ini sesuai dengan yang anda inginkan. Data 

yang di peroleh untuk indikator persepsi siswa 
terhadap SMK diatas dapat di lihat di tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. Indikator Persepsi Siswa Terhadap SMK 

(Sebelum) 

Alternative 

Jawaban 
(Xi) 

Fi 
Xi . 

Fi 

Persentase Jawaban 

(%) 

SS (5) 5 25 13,51 

S (4) 13 52 35,13 

KS (3) 16 48 43,24 
TS (2) 3 6 8,1 

STS (1) 0 0 0 

Jumlah 37 131 100 
Persentase 

pernytaaan 
70,81 
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Tabel 5. Indikator Persepsi Siswa Terhadap SMK 

(Sedang) 

Alternative 

Jawaban 

(Xi) 

Fi 
Xi . 
Fi 

Persentase Jawaban 
(%) 

SS (5) 6 30 16,21 

S (4) 24 96 64,86 

KS (3) 6 18 16,21 

TS (2) 1 2 2,7 

STS (1) 0 0 0 

Jumlah 37 146 100 

Persentase 
pernyataan 

78,92 

 

Peneliti bisa menyimpulkan  menurut penjabaran data 

dan tabel diatas bahwasanya respon siswa terhadap 

pernyataan “SMK ini sesuai dengan yang anda 
inginkan”. Dilihat dari persentase responden yang 

memlilih sangat setuju (SS) sebelum 5 orang (13,51%) 

dan sedang 6 orang (16,21%), yang memilih setuju (S) 
sebelum 13 orang (35,13%) dan sedang 24 orang 

(64,86%), yang memilih kurang setuju(KS) sebelum 

16 orang (43,24) dan sedang 6 orang (16,21%), yang 

memilih tidak setuju(TS) sebelum 3 orang (8,1%) dan 
sedang 1 orang (2,7%), dan tidak ada siswa yang 

memilih sangat tidak setuju. Persentase dari 

pernyataan ini sebelum (70,81%) dan yang sedang 
(78,92%). 

Peneliti akhirnya dapat menyimpulkan sesuai uraian 

diatas bahwa persentasi siswa menjawab pernytaan 
pada data tabel sebelum jawaban paling tinggi adalah 

kurang setuju (KS) dan pada tabel sedang jawaban 

yang paling tinggi adalah setuju (S). Persentasi dari 

pernyataan ini meningkat dari 70,81% ke 78,92% 
kenaikan dari persentasi tidak cukup signifikan karna 

hanya naik 8,11%. 

C. Pembahasan 

Peneliti memperoleh hasil analisis data diatas secara 

umum siswaakelas X,XI,XII Jurusanateknik 

mesinadan teknik computer jaringan  cenderung 
memiliki persepsi terhadap SMK yang kurang baik 

saat belum bersekolah disini mungkin di karenakan 

siswa kurang mengenal SMK atau sekolahnya 

sekarang dan persepsi nya berubah saat siswa sudah 
bersekolah sekarang yang mungkin di karenakan siswa 

sudah mengenal sekolah nya. Hal ini terbukti dengan 

melihat nilai persentase yang diperoleh dari persepsi 
siswa terhadap SMK dari tiap pernyataan yang ada. 

 

 

 
 

Tabel 6. Indikator Persepsi Siswa Terhadap SMK 

Indikato
r 

Pernya
taan 

Sebelum 

SS S KS TS 
S
T

S 

Persepsi 

siswa 

terhada
p SMK 

1 13,5 35,1 43,2 8,1 0 
2 16,2 21,6 54,0 8,1 0 

3 5,4 35,1 54,0 5,4 0 

4 16,2 32,4 37,8 13,5 0 

5 5,4 27,0 54,0 5,4 8 
6 5,4 13,5 37,8 40,5 2 

7 8,1 37,8 51,3 2,7 0 

 
Tabel 7. Indikator Persepsi Siswa Terhadap SMK 

indikato

r 

Pernyata

an 

Sedang 

SS S KS TS STS 

Persepsi 

siswa 

terhada

p SMK 

1 16,2 64,8 16,2 2,7 0 

2 13,5 67,5 18,9 0 0 
3 10,8 70,2 18,9 0 0 

4 18,9 64,8 10,8 5,4 0 

5 13,5 72,9 8,1 0 5,4 
6 13,5 59,4 16,2 10,8 0 

7 10,8 62,1 24,3 2,7 0 

 

 

Gambar 1 Grafik Indikator Persepsi Siswa 

Terhadap SMK (Sebelum) 

 

Gambar 2. Grafik Indikator Persepsi siswa 

Terhadap SMK (Sedang) 
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Peneliti dapat menyimpulkan dari grafik diatas terlihat 

bahwa persepsi siswa untuk indikator persepsi siswa 

terhadap SMK cenderung memiliki persepsi yang 

kurang baik saat sebelum masuk SMK dan baik saat 
sedang bersekolah di SMK, karena pada tiap 

pernyataan siswa lebih banyak yang menyatakan 

kurang setuju dan setuju. Pernyataan 1 siswa lebih 
banyak yang menyatakan kurang setuju SMK ini 

sesuai dengan yang anda inginkan saat sebelum masuk 

SMK dan setuju saat sedang besekolah di SMK. 
Pernyataan 2 siswa lebih banyak yang menyatakan 

kurang setuju SMK ini memang menjadi pilihan anda 

saat sebelum masuk SMK dan setuju saat sedang 

bersekolah di SMK. Pernyataan 3  siswa lebih 
banyak yang menyatakan kurang setuju SMK ini 

sesuai dengan yang anda pikirkan saat sebelum masuk 

SMK dan setuju saat sedang bersekolah di SMK. 
Pernyataan 4 siswa lebih banyak yang menyatakan 

kurang setuju Anda sudah tahu terbih dahulu tentang 

SMK ini sebelum bersekolah disini saat sebelum 
masuk SMK dan setuju saat sedang bersekolah di 

SMK. Pernyataan 5 siswa lebih banyak menyatakan 

kurang setuju Anda memang ingin bersekolah di SMK 

ini saat belum bersekolah disini saat sebelum masuk 
SMK dan setuju saat sedang bersekolah di SMK. 

Pernyataan 6 siswa lebih banyak menyatakan tidak 

setuju SMK ini merupakan satu-satunya SMK yang di 
daftarkan saat sebelum masuk SMK dan setuju saat 

sedang bersekolah di SMK. Pernyataan 7 siswa lebih 

banyak menyatakan kurang setuju Pendapat anda 

terhadap SMK ini sesuai dengan yang di pikirkan 
sebelum bersekolah disini saat sebelum masuk SMK 

dan setuju saat sedang bersekolah di SMK. 

IV. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan dari penelitian yang telah di 

lakukan dan hasil analisisadata penelitianadapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Berdasarkan deskripsi data persepsi siswa kelas 

X,XI dan XII teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 

Padang mengenai persepsi siswa terhadap SMK, 

yaitu dapat dilihat pada pernyataan diatas, bahwa 
persepsi siswa awalnya kurang baik terhadap SMK 

dan pada akhirnya persepsi siswa mulai berubah 

saat sedang atau sudah melaksanakan proses 
pembelajaran 

2. Berdasarkan deskripsi diatas siswa kelas X,XI dan 

XII teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 Padang 
mengenai persepsi siswa tentang keterampilan 

siswa bahwa persepsi siswa sangat baik. Baik 

sebelum maupun sedang sudah melaksanakan 

proses pembelajaran. 
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